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ABSTRACT 
 
The research aim was to investigate the prospect of orange plant development based on 
agribusiness concept.  The research location was purposively determined based on the reason that 
Bolano Lambunu Sub-District is one of orange development centers in Parigi Moutong Regency. 
Samples of 45 orange farmers were randomly taken from orange farmer population of 300 people. The 
prospect of the orange plant development was investigated using SWOT analysis. The result of the 
SWOT analysis showed that the orange plant farm shows promising signs of growth potential in the 
future as indicated by the strength factor value of 1.82 (59.1) and weakness factor value of                      
1.26 (40.9%) out of the IFAS matrix total score of 3.08. Meanwhile, EFAS matrix showed that the 
value of opportunity was 1.94 (65%) and threat score was 1.03 (35%) out of EFAS matrix total score 2.97.  
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PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan sektor 
andalan dalam pembangunan perekonomian 
nasional. Peranannya antara lain menyumbang 
pembentukan PDB, penyediaan sumber 
devisa melalui ekspor, penyediaan pangan dan 
bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, 
penyediaan lapangan kerja dan perbaikan 
pendapatan masyarakat (Godlim P, 2008). 
Sub sektor pertanian yang mempunyai 
prospek cukup baik untuk dikembangkan 
adalah sub sektor hortikultura karena 
mempunyai pengaruh terhadap perbaikan 
gizi, pendapatan dan kesejateraan petani. 
Salah satu komoditi tanaman hortikultura 
yang mempunyai prospek baik dan termasuk 
tanaman unggulan nasional adalah jeruk siam 
(Citrus nobilis lour var. microcorva) karena 
dibutuhkan oleh penduduk baik dalam negeri 
maupun luar negeri, kaya vitamin c dan zat 
penting lainnya untuk kesehatan manusia 
(Ditjen Hortikultura, 2006:8). 
Tantangan untuk masa yang akan 
datang dalam mengantisipasi permintaan 
pasar adalah : (1) menciptakan tehnologi  
yang mampu meningkatkan produksi pertanian, 
baik kualitas maupun kuantitasnya, dan                       
(2) menciptakan nilai tambah serta 
meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumberdaya 
(Tjetjep Nurasa dan Deri Hidayat, 2008).            
Di Sulawesi tengah, salah satu 
kabupaten yang potensil pengahsil jeruk siam 
adalah Kabupaten Parigi Moutong, untuk 
tahun 2007 jumlah produksinya 9.512,93 ton 
dengan luas panen 842,07 ha dengan rata-rata 
produktivitas 10,44 ton/ha lebih tinggi              
bila dibandingkan dengan produksi rata-rata 
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Sulawesi tengah (Dinas Pertanian, Peternakan 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Parigi 
Moutong, 2008). 
BAHAN DAN METODE 
Penentuan Lokasi 
Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purpossive) dengan pertimbangan 
bahwa kecamatan Bolano Lambunu 
merupakan sentra produksi jeruk siam di 
Kabupaten Parigi Mountong. 
Penentuan Responden 
Jumlah responden dalam penelitian 
ditetapkan sebanyak 45 KK petani jeruk siam 
(15% dari 300 KK petani jeruk).  Penentuan 
responden dilakukan dengan menggunakan 
metode sampel  acak sederhana (simple 
random sampling). 
Sumber Data 
Data yang dikumpulkan berupa data 
primer dan data sekunder, data primer 
diperoleh dari wawancara langsung dengan 
petani jeruk dengan menggunakan daftar 
kuisioner, sedangkan data sekunder diproleh 
dari berbagai literatur dan instansi terkait 
Analisis Data 
Untuk mengkaji prospek 
pengembangan tanaman jeruk siam di 
Kecamatan Bolano Lambunu digunakan 
analisis SWOT, untuk melihat kondisi 
internal (kekuatan dan kelemahan), serta 
kondisi eksternal (peluang danAncaman).  
Menurut Rangkuti (1997), setelah 
factor-faktor strategis internal dan eksternal 
sudah teridentifikasi, selanjutnya disusun 
dalam satu tabel IFAS (Internal Strategic 
Factor Analysis Summary) dan tabel EFAS 
(Eksternal Strategic Factor Analysis Summary). 
Nilai skoring dari tabel IFAS dan 
EFAS dapat diperoleh dengan mengguinakan 
rumus pemberian rating yang didasarkan pada 
asumsi peneliti setelah melihat kenyataan 
dilapangan yang dikaitkan dengan materi 
penelitian. pemberian bobot dapat dirumuskan 
sebagai berikut :   
 
 
 
  
Keterangan: 
Βi  = Bobot setiap rating 
n    = Jumlah aktivitas 
TR = Total Rating 
Ri   =  Rating Setiap Aktivitas 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis SWOT dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan (faktor internal), serta peluang dan 
ancaman (faktor eksternal) pada usahatani 
jeruk siam di kecamatan bolano lambunu 
Kabupaten Parigi Moutong. 
Faktor Internal 
Faktor internal diarahkan untuk 
mengidentifikasi kekuatan (strenghs) dan 
kelamahan (weakness) dalam upaya 
pengembangan usahatani tanaman jeruk siam 
yang berbasis agribisnis.  Kondisi internal 
usahatani jeruk siam di Kecamatan Bolano 
Lambunu, dapat diuraikan sebagai berikut : 
Kekuatan (Strenghts)  
Pengalaman usahatani           
          Pengalaman usahatani erat kaitannya 
dengan pengelolaan usahatani.  Petani yang 
memiliki pengalaman yang memadai, lebih 
baik dalam mengelola usahataninya 
dibanding petani yang kurang pengalaman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
pengalaman berusahatani yang dimiliki oleh 
petani responden adalah 11 tahun. 
Jumlah Tanaman  
           Jumlah tanaman sangat berpengaruh 
terhadap produksi yang dihasilkan persatuan 
luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata jumlah tanaman yang dimiliki oleh 
     1 
Βi   =                    X  ( Ri + 1) 
( n + TR) 
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petani perhektarnya  adalah 450 pohon 
dengan jarak tanam 4m x 5m sampai 5m x 5m. 
Menurut Ditjen Bina Produksi 
Hortikultura (2002;16), bahwa jarak tanam 
sangat menentukan populasi tanaman 
perhektar, jarak tanam yang baik adalah 4m x 
5m sampai 5m x 5m, karena sampai pada 
umur 8 – 10 tahun tanaman tersebut tidak 
saling bersentuhan dan mendapatkan 
intensitas cahaya matahari yang cukup. 
Umur Tanaman 
 Umur tanaman merupakan salah           
satu faktor yang sangat penting dalam 
berusahatani jeruk siam karena berkaitan 
dengan jumlah produksi perhektar. Umumnya 
tanaman jeruk siam berproduksi baik pada 
umur diatas 4 tahun sampai umur 15 tahun, 
setelah itu perlahan-lahan akan menurun 
produksinya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
umur tanaman jeruk siam di Kecamatan 
Bolano Lambunu rata-rata 5,4 tahun berarti 
sudah memasuki kategori tanaman usia 
produktif. 
Kelemahan (Weakness) 
Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang akan 
mempengaruhi keterampilan dan pola fikir 
serta cara bertindak dalam mengambil 
keputusan utamanya didalam mengelola 
usahataninya. Orang yang berpendidikan 
lebih tinggi akan lebih rasional dalam 
mengambil suatu keputusan bila dibandingkan 
dengan orang yang pendidikannya rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata pendidikan yang dimiliki oleh petani 
responden adalah sekolah dasar (SD) 
sebanyak 23 orang (51%), selebihnya 
memiliki pendidikan tingkat SMP dan SMA 
sebanyak 22 orang (49%). 
Ketersediaan Modal 
Salah satu faktor yang sangat penting 
dalam berusahatani adalah modal. Umumnya 
modal yang dimiliki oleh petani sangat 
terbatas dan kebanyakan digunakan untuk 
membiayai seluruh kegiatan produksi mulai 
dari penyiapan lahan sampai dengan 
penanganan pasca panen. 
Luas lahan 
Luas lahan merupakan faktor yang 
sangat penting dalam pengembangan tanaman 
jeruk siam.  Ketersediaan lahan memberikan 
peluang bagi pengembangan jeruk siam untuk 
masa yang akan datang.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata luas lahan  
yang dimiliki oleh petani adalah 1,13 ha. 
Setelah faktor-faktor strategis internal 
usahatani jeruk siam teridentifikasi, 
selanjutnya dibuat tabel IFAS (Internal 
Strategic Factor Analysis Summary) 
Tabel 1 memperlihatkan total hasil 
perhitungan matriks IFAS sebesar 3,08 yang 
terdiri dari skor kekuatan sebesar 1,82 
(59,1%), dan skor kelemahan 1,26 (40,9%), 
yang berarti bahwa usahatani  tersebut masih 
memungkinkan untuk dikembangkan karena 
faktor kekuatan lebih dominan dari pada 
faktor kelemahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  1. Nilai IFAS (Internal Strategic Factor 
Summary) Tanaman Jeruk Siam di 
Kecamatan Bulano Lambunu, 2008. 
Faktor Bobot Rating 
Bobot  x 
Rating 
Kekuatan 
(Strenghts) 
a. Pengalaman 
usahatani 
b. Jumlah tanaman 
c. Umur tanaman 
 
 
0,17 
 
0,20 
0,17 
 
    
3 
 
4 
3  
 
 
0,51 
 
0,80 
0,51 
       Jumlah 0,54     10 1,82 
Kelemahan 
(Weakness) 
a. Tingkat 
pendidikan 
b. Ketersediaan 
modal 
c. Luas lahan 
 
 
0,12 
 
0,17 
 
0,17 
 
 
2 
 
3 
 
3 
 
 
0,24 
 
0,51 
 
0,51 
        Jumlah                            0,46 8 1,26 
         TOTAL 1,00 18 3,08 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2008 
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Faktor Eksternal 
Peluang (Opportunities)    
Kebijakan Pemerintah 
Pemerintah melalui Dinas Pertanian 
Provinsi Sulawesi Tengah dan Dinas 
Pertanian Kabupaten memiliki peranan 
penting dalam mendukung perkembangan 
hortikultura khususnya buah-buahan.  Hal ini 
dapat dilihat dari kepedulian pemerintah 
terutama dalam menerapkan kebijakan untuk 
mendukung keberhasilan petani dalam 
mengelola usahataninya, melalui bantuan 
saprodi, kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan dan sekolah lapang. 
Agroklimat 
Produksi jeruk siam sangat 
dipengaruhi oleh agroklimat (iklim) yang 
pengaturannya di luar kemampuan manusia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Bolano Lambunu tinggi tempat 
dari permukaan laut 10 - 40 m, pH tanah 
berkisar 5 - 6,5 dengan tipe iklim B. 
 Menurut setiawan dan Trisnawati 
(2002;12), pertumbuhan dan produktivitas 
jeruk siam dapat menghasilkan dan 
berproduksi dengan baik apabila ditunjang 
oleh agroklimat yang sesuai, yaitu pH tanah 
berkisar 5 - 7,5 dengan tipe iklim B dan C, 
serta penyinaran matahari antara 50 - 60% 
dengan perbedaan suhu siang dan malam 
lebih dari 10%. 
Permintaan Pasar 
Agribisnis merupakan suatu sistem 
yang utuh, mulai dari proses produksi, 
pengolahan hasil sampai pemasaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa permintaan 
jeruk siam dari tahun ke tahun terus 
meningkat seiring dengan pertambahan 
penduduk dan kesadaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi buah-buahan. Keadaan ini 
dapat dijadikan sebagai peluang yang baik 
dalam pengembangan tanaman jeruk siam. 
 
 
Ancaman (Threats) 
Serangga Organisme Pengganggu Tanaman 
(OPT) 
Tanaman jeruk siam adalah 
merupakan salah satu jenis tanaman 
hortikultura yang relatif rentan terhadap 
serangan hama dan penyakit.  
Pengamatan di lapangan menunjukkan 
bahwa sudah ada gejala penyakit Diplodia 
sp., namun masih bisa dikendalikan oleh 
petani dengan cara pemangkasan bagian 
tanaman yang terkena penyakit tersebut. Oleh 
karena itu disarankan kepada petani agar 
penyakit-penyakit yang berbahaya segera 
diatasi karena akan mengancam 
pengembangan jeruk siam di Kecamatan 
Bulano Lambunu. 
Sarana dan Prasarana 
     Perkembangan tanaman jeruk siam 
tidak terlepas dari ketersediaan sarana dan 
prasarana yang menunjang kelancaran 
pengelolaan usahatani termasuk didalamnya ; 
jalan usahatani, jembatan dan sarana 
angkutan.  Hasil penelitian dilapangan 
menunjukkan bahwa masih ada kebun petani 
belum terfasilitasi jalan usahatani serta 
sebagian gorong-gorong yang ada sudah 
banyak yang rusak,  kondisi ini menyulitkan 
petani dalam memasarkan hasil usahataninya. 
Harga 
 Produk pertanian utamanya tanaman 
hortikultura (buah-buahan), termasuk produk 
yang tidak bisa tahan lama sehingga 
secepatnya harus dipasarkan. Harga yang 
berlaku sangat ditentukan oleh kualitas dan 
jumlah produk yang dipasarkan, semakin 
banyak produk yang dijual (utamanya pada 
saat panen raya) maka harga akan turun, 
demikian pula sebaliknya. 
Setelah faktor-faktor strategis 
eksternal usahatani jeruk siam teridentifikasi, 
selanjutnya dibuat tabel EFAS (Eksternal 
Strategic Factor Analysis Summary).             
yang berarti bahwa usahatani tersebut masih 
memungkinkan untuk dikembangkan. 
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Tabel 2 memperlihatkan hasil 
perhitungan matriks EFAS sebesar 2,97 yang 
terdiri dari skor peluang 1,94 (65%), skor 
ancaman 1,03 (35%) yang berarti bahwa 
usahatani tersebut masih memungkinkan 
untuk dikembangkan, karena skor peluangnya 
lebih dominan dibanding skor ancaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya hasil dari tabel IFAS dan 
EFAS dari faktor strategis (Internal maupun 
eksternal) dibuat berbagai kemungkinan 
strategi melalui matriks SWOT dan  dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
            Tabel 3 memperlihatkan bahwa ada 4 
(empat) alternatif strategi yang dapat 
diterapkan untuk menunjang prospek 
pengembangan tanaman jeruk siam di 
Kecamatan Bolano Lambunu 
Strategi S – O (Paduan Kekuatan dan Peluang) 
Strategi ini memanfaatkan seluruh 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya yaitu meningkatkan 
produksi dan kualitas dengan cara 
pemeliharaan tanaman dengan baik untuk 
memenuhi permintaan pasar 
Strategi S – T (Paduan Kekuatan dan Ancaman) 
        Strategi ini menggunakan kekuatan 
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. 
Pengembangan tanaman jeruk siam dapat 
dilakukan dengan menerapkan 3 (tiga) 
alternatif strategi yaitu pembentukan kelompok 
tani, mengadakan kerjasama dengan swasta 
untuk perbaikan sarana dan prasarana, serta 
membuat kontrak kerjasama antara petani dan 
pedagang jeruk agar harga stabil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Nilai EFAS (Eksternal Strategic Faktor 
Analysis (summary) Tanaman Jeruk Siam 
di Kecamatan Bolano Lambunu, 2008. 
Faktor Bobot Rating 
Bobot  x 
Rating 
Peluang (Opportunities) 
a. Kebijakan 
pemerintah 
b. Agroklimat 
c. Permintaan pasar 
 
0,17 
 
0,17 
0,23 
 
3 
 
3 
4 
 
0,51 
 
0,51 
0,92 
Jumlah 0,57    10 1,94 
Ancaman (Threats) 
a. Serangan OPT 
b. Sarana Prasarana 
c. Harga 
 
0,17 
0,13 
0,13 
  
3 
2 
2 
 
0,51 
0,26 
0,26 
Jumlah 0,43 7 1,03 
TOTAL 1,00 17 2,97 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2008 
 
 
 
Tabel 3. Matriks SWOT Tanaman Jeruk Siam di Kecamatan Bolano Lambunu, 2008. 
                       IFAS 
 
     EFAS 
Kekuatan (Strenghts) 
1. Pengalaman usahatani 
2. Jumlah tanaman 
3. Umur tanaman 
Kelemahan (weakness) 
1.Tingkat pendidikan 
2.Modal 
3.Luas lahan 
Peluang (Opportunities) 
1.Kebijakan pemerintah 
2.Agroklimat 
3.Permintaan pasar 
STRATEGI S – O 
-  Meningkatkan produksi dan 
kualitas dengan cara pemeliharaan 
tanaman dengan baik untuk 
memenuhi permintaan pasar. 
STRATEGI W – O 
-  Meningkatkan keterampilan 
dengan cara pelatihan, sekolah 
lapang dan magang petani. 
-  Membantu petani dalam bentuk 
saprodi atau dalam bentuk BPLM. 
-  Peningkatan luas lahan.. 
Ancaman (Threats) 
1.Serangan OPT 
2.Sarana prasarana 
3.Harga 
STRATEGI S – T 
- Pembentukan kelompok tani  
- Mengadakan kerjasama dengan swasta 
untuk perbaikan sarana & prasarana. 
- Membuat kontrak kerjasama  antara 
petani dengan pedagang. 
STRATEGI W – T 
-  Mengoptimalkan produksi & kualitas 
-   Mengoptimalkan sarana dan 
prasarana 
-   Mengoptimalkan kerjasama 
antara petani dan pedagang. 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2008 
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Strategi W – O (Paduan Kelemahan dan 
Peluang) 
 Strategi ini diterapkan berdasarkan 
pemamfaatan peluang yang ada dengan cara 
menimalkan kelemahan yang dimiliki.  
Terdapat 3 (tiga) alternatif strategi yaitu 
meningkatkan keterampilan dengan cara 
pelatihan, sekolah lapang dan magang petani, 
membantu petani dalam bentuk saprodi atau 
dalam bentuk BPLM dan peningkatan luas 
lahan.                            
Strategi W – T (Paduan Kelemahan dan 
Ancaman) 
Kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. Ada 2 (dua) cara yang dapat 
dilakukan  yaitu mengoptimalkan produksi 
dan kualitas dengan cara perawatan tanaman 
secara teratur, mengoptimalkan sarana dan 
prasarana serta koordinasi/kerjasama antara 
petani dan pedagang. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Pengalaman petani, dukungan 
pemerintah, agroklimat yang sesuai  serta     
permintaan  pasar yang kontinyu memberikan 
peluan dan prospek yang baik untuk 
pengembangan jeruk siam di Kabupaten 
Parigi Moutong. 
 Untuk memaksimalkan produksi maka 
perlu memanfaatkan kekuatan dan peluang 
yang ada untuk mengurangi kelemahan dan 
menghindari ancaman. 
Saran 
Perlu penguatan kelembagaan kelompok 
tani dalam merencanakan sekaligus pengelolaan 
usahataninya secara baik sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan petani. 
Pemerintah daerah perlu memperhatikan 
sentra-sentra produksi pertanian dengan 
menfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana 
pendukung seperti jalan-jalan usahatani, 
penyediaan kios saprotan dan peralatan          
pasca panen. 
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